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ABSTRAK

Lisa Meylina Jora (2009/ 98434)Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang.Skripsi Program Studi Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang, 2015.

Pembimbing : I. RiniSarianti, SE, M.Si
Il. Rino, S.Pd, M.Pd, MM

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja pegawai pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang. (2) Pengaruh motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang. (3)
Pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di
Padang. Jenis penelitian adalah deskriptif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
karyawan pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, berjumlah sebanyak 550
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Proporsional Stratified Random
Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang pegawai. Instrumen yang digunakan
adalah angket/kuisioner. Data diolah secara deskriptif dan secara inferensial dengan
menggunakan analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di
Padang, terlihat dari efektif kepemimpinan yang diterapkan pimpinan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan. (2) terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, terlihat dari
tinggi motivasi kerja pegawai maka semakin tinggi pula Kinerja karyawan, dan (3)
terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap motivasi kerja, terlihat
dari efektif kepemimpinan yang diterapkan pimpinan maka motivasi kerja karyawan akan
meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada pimpinanpada PT.
Coca Cola Amatil Indonesia di Padang untuk dapat mengefektifkan kepemimpinan sesuai
dengan kondisi yang ada, yaitu dengan cara menerapkan tipe kepemimpinan otoriter,
demokratis dan laissez-faire gunanya adalah agar pegawai dapat terkontrol dengan baik,
agar pegawai merasa diperhatikan oleh pimpinannya dan memiliki dorongan untuk
menyelesaikan pekerjaannya, dan agar pegawai dapat kreatif dalam menemukan suatu
cara atau teknik dalam menyelesaikan pekerjaan dan tidak selalu tergantung oleh bantuan
dari pimpinan. Apabila seorang pimpinan PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang
dapat menerapkan ketiga tipe kepemimpinan tersebut maka pegawai akan termotivasi
dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disarankan juga kepada
karyawan untuk melaksanakan tugas secara optimal dan memanfaatkan waktu seefisien
mungkin agar tujuan dari PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang tercapai.

Kata kunci :Kepemimpinan, MotivasiKerjadanKinerjaKaryawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan sumber daya manusia (SDM) yang dituntut untuk
terus menerus mampu mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi
manusia-manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja
keras dengan penuh semangat, sehingga potensi insaninya berkembang maksimal,
oleh karena itu, SDM yang diperlukan pada saat ini adalah SDM yang sanggup
menguasai teknologi dengan cepat, adaptif dan responsif terhadap perubahan-
perubahan teknologi. Dalam kondisi tersebut integritas pribadi semakin penting

untuk memenangkan persaingan.

Pada dasarnya, sumber daya manusia adalah suatu sumber daya yang
sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi. Sebab, sumber daya manusia adalah
sumber yang berperan aktif terhadap jalannya suatu organisasi dan proses
pengambilan keputusan. Pengambilan suatu keputusan yang terbaik yang
dihasilkan oleh suatu sumber daya manusia menunjukkan kinerja seseorang dan
kemampuan untuk menganalisis suatu masalah dalam lingkup kerja dan
jabatannya. Namun hal tersebut juga tidak terlepas dari kejelian dan ketepatan
dalam proses menentukan seorang pegawai untuk ada dalam suatu pekerjaan dan
jabatan tertentu. Pegawai yang mampu melakukan pekerjaan tertentu mungkin
akan lebih tepat dan baik jika dia ditempatkan pada bidang tertentu saja. The right

man on the right place, akan membawa suatu organisasi pada hasil kinerja yang



maksimal dan mengurangi kesalahan-kesalahan dalam tugas atau pekerjaan

(Sutrisno, 2009:1)

Komponen utama suatu organisasi, sumber daya manusia menjadi
perencanaan sekaligus pelaku aktif dalam setiap aktivitas organisasi. Manusia
selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, karena
manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi
(Hasibuan, 2010:10). Mereka mempunyai potensi seperti ide-ide dan pikiran,
keahlian, perasaan, keinginan, status dan latar belakang pendidikan, usia, jenis
kelamin dan lain-lain yang heterogen yang jika dibawa ke dalam suatu organisasi
dapat dimanfaatkan dan dioptimalkan potensinya untuk mencapai tujuan
organisasi. Orang-orang yang menduduki posisi dalam organisasi baik sebagai
pimpinan maupun anggota merupakan faktor terpenting yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lain dalam setiap organisasi atau instansi baik pemerintah
maupun swasta. Hal ini terjadi karena berhasil tidaknya suatu organisasi sebagian

besar dipengaruhi oleh faktor manusia selaku pelaksana dari pekerjaan.

Kinerja dianggap penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, karena
dengan kinerja yang tinggi dari pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan
akan bersikap profesional dan menjunjung tinggi nilai-nilai yang telah disepakati
bersama dalam organisasi, yang fokusnya adalah nilai-nilai dan sikap yang
dimiliki oleh pegawai. Menurut Rivai (2005:309) kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja merupakan suatu

hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.



Kinerja sangat penting sekali bagi organisasi sebagai tolak ukur untuk
menentukan tingkat keefektifan pelaksanaan pekerjaan dari seorang karyawan
atau pegawai. Kinerja pegawai ditentukan oleh keinginan dan kemampuan mereka
sendiri. Menurut Rivai (2003:64) kepemimpinan adalah perilaku dan strategi,
sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang serimg
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi Kinerja
bawahannya. Sedangkan menurut Mangkunegara (2009:67) faktor yang

mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan
perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kinerja. Sasaran yang
menjadi objek penilaian kinerja adalah kecakapan, kemampuan pegawai dalam
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dievaluasi dengan menggunakan
tolak ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara berkala. Dari hasil
penilaian dapat dilihat kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh kinerja pegawai
atau dengan kata lain, kinerja merupakan hasil kerja konkret yang dapat diamati

dan dapat diukur (Rivai, 2009:549).

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada tanggal 3 Maret 2014
di PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, permasalahan sumber daya manusia
masih terlihat, diantaranya kinerja pegawai yang masih rendah dan pegawai yang
bekerja belum semaksimal mungkin. Rendahnya kinerja pegawai pada PT.Coca
Cola Amatil Indonesia di Padang dapat terlihat dari realisasi program kerja yang

telah dicapai selama 3 tahun terakhir, yaitu dari tahun 2011 sampai 2013.



Realisasi program kerja yang merupakan kinerja organisasi pada PT.Coca
Cola Amatil Indonesia di Padang didapatkan berdasarkan dari hasil kinerja
masing-masing individu selaku pekerja yang melaksanakan pekerjaan pada
PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, sebab tinggi rendahnya realisasi
program kerja pada PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang dipengaruhi oleh
kinerja pegawai, jika kinerja pegawai meningkat maka realisasi program Kkerja
juga akan meningkat, sebaliknya jika kinerja pegawai menurun maka realisasi
program kerja akan menurun. Oleh karena itu realisasi program kerja dijadikan
sebagai masalah karena rendahnya kinerja pegawai pada PT.Coca Cola Amatil
Indonesia di Padang. Berikut akan disajikan pencapaian Kkinerja dalam

pelaksanaan realisasi program kerja pada PT.Coca Cola Amatil Indonesia di

Padang:
Tabel 1 Target dan Realisasi Produksi
PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang
Periode 2011 s/d 2013
Realisasi
No Unit Target
2011 2012 2013
1 | Bagian Personalia (HR) / (SDM) 100% | 80.45% | 87.72% | 77.78%
2 | Bagian Produksi 100% | 89.05% | 83.43% | 80.19%
3 | Bagian Penjualan / Sales Marketing 100% | 85.59% | 76.28% | 78.88%
4 | Bagian Logistik 100% | 91.12% | 84.45% | 78.88%
5 | Bagian Pergudangan 100% | 89.19% | 88.78% | 88.88%
6 | Bagian Komunikasi 100% | 85.88% | 89.34% | 87.55%
7 | Bagian Keuangan 100% | 84.20% | 82.34% | 82.20%
Jumlah rata-rata penyelesaian 86.70% | 84.62% | 82.14%

Sumber : PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang 2011 s/d 2013

Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat realisasi program kerja yang ada

pada PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang selama 3 tahun terakhir




mengalami penurunan, dimana sepanjang tahun 2011 tingkat penyelesaian
kegiatan atau program kerja yang ada rata-rata mencapai sekitar 86.70%,
selanjutnya sepanjang tahun 2012 menurun menjadi 84.62% dan pada tahun 2013
kemampuan penyelesaian kegiatan atau program kerja menurun lagi menjadi
82.14%. Dapat dilihat bahwa setiap tahun realisasi kegiatan atau program kerja

mengalami penurunan.

Hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada pegawai PT.Coca Cola
Amatil Indonesia di Padang bahwa penurunan realisasi kegiatan atau program
kerja ini terjadi akibat masih banyak pegawai yang tidak melaksanakan tugasnya
dengan baik, pegawai bekerja sambil bergurau, pegawai yang sering menumpuk
pekerjaan sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan baik dan tidak tepat
waktu dalam menyelesaikan pekerjaanya dan pegawai yang masih banyak
menjadi pegawai tidak tetap di perusahaan tersebut, karena kebanyakan pegawai
masih ingin bekerja atau mencari pekerjaan yang lain untuk menambah wawasan

pengalaman pekerjaan.

Fenomena yang terjadi pada PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang
bahwa dalam suatu organisasi mengharapkan adanya peningkatan Kinerja, tetapi
masih banyak pegawai yang tidak mematuhi aturan yang ada, sehingga
menyebabkan penurunan kinerja. Pemimpin yang baik adalah pimpinan yang
dapat memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam mencapai tujuan
organisasi. Oleh sebab itu, seorang pimpinan harus memiliki kompetensi atau
pengetahuan yang lebih, berperilaku yang baik, mampu mempengaruhi atau

mengarahkan orang lain, harus mengambil keputusan, bertanggungjawab, baik



dalam penyampaian ide, bijak, mengayomi, dan memberi motivasi, mampu
melakukan pendekatan personal dengan bawahannya. Dalam suatu perusahaan
kepemimpinan memegang peranan penting, sebab kesuksesan organisasi
ditentukan oleh kemampuan pimpinan dalam mengkoordinir bawahannya,
sehingga pegawai lebih termotivasi dalam setiap pekerjaannya dan memiliki

semangat kerja yang tingggi dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pemimpin yang efektif harus mampu mencapai tujuan organisasi tepat
pada waktunya. Sebab kepemimpinan yang efektif dapat melaksanakan
perencanaan dengan baik pula. Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan
kerja sama dengan bawahannya untuk mencapai cita-cita organisasi (Suwatno,
2011:156). Oleh karena itu kepemimpinan sangat diperlukan dalam pencapaian
tujuan perusahaan atau organisasi Khususnya dalam meningkatkan Kinerja
pegawainya. Hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pegawai pada
PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, peneliti menemukan bahwa tipe
kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala PT.Coca Cola Amatil Indonesia di
Padang cendrung mengarah pada tipe kepemimpinan laissez faire. Tipe
kepemimpinan laissez faire yang digunakan kepala PT.Coca Cola Amatil
Indonesia di Padang memperlihatkan masih adanya suasana kerja yang tidak
kondusif, diantaranya pegawai sering kali bergurau sambil bekerja, bersantai-
santai, dan pegawai merasa pemimpin kurang memberikan semangat dan
kurangnya perhatian pimpinan terhadap para pegawai sehingga membuat pegawai
tidak termotivasi dalam bekerja. Pemimpin lebih cenderung melimpahkan

tugasnya kepada bawahannya, selain itu kontroling yang dilakukan pemimpin



juga masih kurang sehingga banyak pengawai yang kurang termotivasi dalam

melaksanakan tugasnya.

Masalah yang peneliti temui berdasarkan wawancara dari beberapa
pegawai yang ada pada PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, bahwa
pemimpin sepenuhnya memberikan tanggung jawab akan pekerjaan kepada
bawahannya dan tidak membimbing pegawai dalam bekerja, sehingga
mengakibatkan pegawai tidak sungguh-sungguh dalam menyelesaikan
pekerjaannya dan kinerja yang dihasilkan pegawai rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa pemimpin terlalu memberikan kebebasan kepada bawahannya sehingga
pegawai tidak terkontrol dengan baik dalam bekerja. Kebebasan yang diberikan
kepala PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang ini membuat pegawai menjadi
seenaknya dalam bekerja, dan banyak pegawai yang sering keluar kantor pada

saat jam kerja.

Pimpinan PT PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang dapat menerapkan
kepemimpinan sesuai dengan situasi yang ada, dan tidak hanya menggunakan satu
tipe kepemimpinan saja, sangat mungkin organisasi tersebut akan mencapai
sasarannya. Menurut Fiedler dalam Sutrisno (2009:224) tidak ada seseorang yang
dapat menjadi pemimpin yang berhasil dengan hanya menerapkan satu macam
tipe kepemimpinan untuk segala situasi. Untuk itu pemimpin yang berhasil harus
mampu menerapkan tipe kepemimpinan yang berbeda-beda sesuai dengan situasi

yang berbeda-beda pula.

Berbagai literatur telah menuliskan bahwa motivasi mendorong

munculnya perilaku. Motivasi ada karena adanya kebutuhan dalam individu yang



harus dipenuhi. Menurut G. R. Terry dalam Hasibuan (2009:145) motivasi adalah
keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang merangsangnya untuk
melakukan tindakan-tindakan. Motivasi merupakan salah satu faktor dominan
bagi seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Seseorang yang memiliki
motivasi yang tinggi akan melakukan suatu pekerjaan dengan giat dan gigih untuk
mencapai hasil kerja yang optimal. Sebaliknya jika orang itu memiliki motivasi
rendah maka ia akan kurang bergairah dalam melakukan pekerjaannya, mereka
tidak mau bekerja keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan, dan

keterampilan yang dimilikinya.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa pegawai
PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang diduga bahwa masalah rendahnya
kinerja pegawai disebabkan karena kepala PT.Coca Cola Amatil Indonesia di
Padang kurang memotivasi pegawainya dalam bekerja, sehingga pegawai tidak
memiliki dorongan dan keinginan untuk bekerja dan meraih prestasi yang lebih
baik. Selain itu, fenomena lain yang peneliti temui bahwa kurangnya usaha yang
keras dari pegawai untuk mengembangkan diri menjadi yang terbaik dalam suatu

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Motivasi merupakan unsur penting dalam diri manusia yang berperan
penting mewujudkan keberhasilan dalam usaha atau pekerjaan manusia. Motivasi
merupakan suatu faktor penentu keberhasilan organisasi yang berarti pula
menuntut adanya perhatian serius pada permasalahan dalam sebuah organisasi.

Motivasi tinggi dari tiap anggota organisasi berdampak terhadap kinerja pegawai.



Dengan adanya kinerja yang baik dari pegawai maka tujuan dari suatu organisasi

akan tercapai.

Motivasi yang rendah biasanya mengakibatkan pegawai tidak bekerja
dengan maksimal. Memotivasi mengacu pada proses dimana usaha seseorang
diberi energi, diarahkan, dan berkelanjutan menuju tercapainya suatu tujuan.
Motivasi kerja sangat penting, karena dengan motivasi yang tinggi akan
mendorong pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara peneliti dengan pegawai PT.Coca Cola Amatil
Indonesia di Padang diketahui bahwa banyak pegawai yang mengeluh, bahwa
kepala PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang kurang memperhatikan
pekerjaan pegawainya dan kebutuhan pegawai dalam bekerja, dan kurangnya
terjadinya kerja sama antar anggota tim sehingga antar anggota tim sibuk dengan
tugas nya masing-masing. Hal ini terjadi karena pimpinan kurang mengkoordinir
tim secara tegas dan hanya menungguhasil dari tim tanpa memantau secara
berkala. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul :

“Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan di PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:
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. Karyawan yang memiliki sikap kurang peduli terhadap pekerjaan dan
kurang tanggung jawab terhadap tugas yang diemban sehingga kurang

disiplin dalam bekerja.

. Realisasi kegiatan selalu mengalami penurunan setiap tahunnya.

. Motivasi kerja pegawai yang rendah sehingga menyebabkan ketidak
bergairahnya untuk bekerja

. Masih banyaknya karyawan yang ingin bekerja di tempat lain untuk
menambah pengalaman kerja.

. Kinerja pegawai masih kurang baik dilihat dari penyelesaian tugas yang
tidak tepat waktu.

. Pemimpin terlalu memberikan kebebasan kepada bawahannya sehingga

pegawai tidak terkontrol dengan baik dalam bekerja.

C. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberikan batasan untuk

lebih terarah dan fokusnya penelitian ini. Penelitian ini difokuskan untuk

mengetahui sejauhmana Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang.

D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Seberapa besar kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang?
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2. Seberapa besar motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan

PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang?

3. Seberapa besar kepemimpin berpengaruh terhadap motivasi kerja PT.Coca

Cola Amatil Indonesia di Padang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menganalis dan menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja

karyawan PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang

2. Menganalis dan menguji pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja

karyawan PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang

3. Menganalis dan menguji pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja

PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang

F. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi

dan masukan bagi peneliti sejenis selanjutnya.

2. Bagi peneliti, dapat mengetahui pengaruh kepemimpinan dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan PT.Coca Cola Amatil Indonesia di

Padang.
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3. Bagi universitas, memberikan bahan penelitian yang baru untuk selajutnya
dikembangkan oleh peneliti-peneliti lainnya yang memberikan pandangan
baru tentang pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang.

4. Bagi pihak lain, untuk dapat menambah pengetahuannya mengenai adanya
pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

PT.Coca Cola Amatil Indonesia di Padang.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang
dikemukakan, maka dapat ditarik simpulan yang berkaitan dengan pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Coca

Cola Amatil Indonesia di Padang sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan di PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang. Semakin baik
kepemimpinan maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT.
Coca Cola Amatil Indonesia di Padang.

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT.
Coca Cola Amatil Indonesia di Padang. Hal ini berarti dengan motivasi
kerja yang baik maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT.
Coca Cola Amatil Indonesia di Padang.

3. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi kerja
karyawan di PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang. Semakin baik
kepemimpinan maka akan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebik

baik lagi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Disarankan kepada pimpinan agar dapat melakukan pengarahan yang lebih
baik lagi untuk pegawai seperti pimpinan memberikan arahan kepada
karyawan dalam setiap rapat dan juga pimpinan harus bisa memberikan
bimbingan seperti pimpinan membimbing karyawan untuk tetap fokus
dalam bekerja. Agar di dalam perusahaan bisa mendapatkan hasil kinerja
yang memuaskan.

2. Disarankan kepada karyawan hendaknya dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang telah dibebankan, dengan cara tidak menumpuk
pekerjaan yang ada dan tidak bekerja sambil bergurai. Agar pegawai dapat
menyelesaikan tugas sesuai dengan schedule dan waktu yang telah
ditetapkan sehingga memperoleh hasil kerja yang optimal, yaitu pegawai
tidak menyia-nyiakan waktu selain menyelesaikan pekerjaan dan tidak
keluar kantor pada jam kerja

3. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang sejenis
sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi Kinerja
karyawan pada PT. Coca Cola Amatil Indonesia di Padang, karena masih

banyak faktor lain yang mempunyai pengaruh yang lebih besar.
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